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Abstract

This research examines how adolescents understand digital ethics and empathy when enganging
with Tiktok as a social media platfrom as a reflection of the values of the Second Principle of
Pancasila (Just and Civilized Humanity). The study uses a qualitative approach with a case study
design to understand adolescents' experiences and perspectives regarding communication
behavior in digital spaces. The research was conducted at SMP Negeri 29 Samarinda involving
ten students as participants selected through purposive sampling. Data were collected through
semi-structured interviews, observations, and documentation, then analyzed using an interactive
analysis model that includes data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The
results showed that the students had a basic understanding of digital ethics and demonstrated
empathy towards victims of cyberbullying, but communication practices on social media were still
often marked by negative comments.These findings emphasizes the importance of integrating
digital literacy and character education based on Pancasila values to strengthen digital
communication ethics among teenagers.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan menganalisis pemaknaan remaja terhadap etika dan empati digital dalam
penggunaan media sosial TikTok sebagai cerminan nilai Sjla Kedua Pancasila (Kemanusiaan yang

Adil dan Beradab)- Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan studi

kasus untuk memperoleh pemahaman mengenai pengalaman siswa dalam ruang digital.
Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 29 Samarinda dengan melibatkan sepuluh siswa sebagai

partisipan yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui wawancara
semi-terstruktur, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model analisis
interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa siswa memiliki pemahaman dasar mengenai etika digital serta menunjukkan
empati terhadap korban cyberbullying, namun praktik komunikasi di media sosial masih sering
diwarnai komentar negatif. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya penguatan literasi digital yang
berjalan seiring dengan pendidikan karakter berbasis nilai Pancasila untuk membangun
komunikasi digital yang lebih etis di kalangan remaja.

Kata kunci:etika digital; empati digital; TikTok; remaja; nilai kemanusiaan Pancasila.
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PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi digital dalam konteks global telah memengaruhi berbagai
dimensi kehidupan manusia, termasuk pola komunikasi dan hubungan sosial, termasuk
cara individu berkomunikasi, bersosialisasi, dan membangun relasi sosial. Media sosial
kini tidak hanya berfungsi sebagai sarana mencari informasi dan tempat hiburan, tetapi
juga menjadi ruang pembentukan identitas, nilai, dan sikap sosial, khususnya bagi
generasi muda (Irfan Ramadhani et al., 2024). Remaja termasuk kelompok pengguna
media sosial yang relatif aktif sehingga kemampuan menggunakan media digital secara
bertanggung jawab semakin penting (Ayubi & Irawati, 2022)

Pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP), siswa-siswi berada dalam
fase remaja awal yang ditandai dengan perubahan pola interaksi sosial dan pencarian
penerimaan dari lingkungan sekitarnya, serta kecenderungan meniru perilaku yang
dianggap populer. Pada fase ini, media sosial berperan besar dalam membentuk cara
pandang dan perilaku sosial siswa, termasuk dalam hal etika komunikasi dan empati
terhadap orang lain (Putri et al., 2024). Intensitas interaksi digital yang tinggi tanpa
diimbangi dengan pemahaman etika yang memadai berpotensi menimbulkan berbagai
permasalahan sosial di kalangan remaja (Fadhilah et al., 2022)

Di antara berbagai platform digital yang digunakan remaja, Tiktok menjaadi salah
satu ruang yang banyak dimanfaatkan untuk mengakses dan menghasilkan konten.
TikTok menawarkan konten video pendek yang bersifat visual, interaktif, dan cepat
menyebar, sehingga mendorong keterlibatan aktif pengguna dalam berbagai bentuk
interaksi digital (Fidiyansyah et al.,, 2023). Fitur komentar dan berbagi konten
memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah yang intens, namun penggunaan media
sosial juga perlu disertai pemahaman mengenai etika berkomunikasi dan tanggung
jawab digital (Fakhrullah et al., 2025) .

Fenomena penggunaan TikTok juga secara nyata ditemukan di lingkungan SMP
Negeri 29 Samarinda. Berdasarkan pengamatan awal di sekolah, sebagian siswa aktif
menggunakan TikTok sebagai sarana hiburan sekaligus interaksi sosial. Siswa kerap
mengikuti tren konten yang sedang viral serta berinteraksi melalui kolom komentar
(Fidiyansyah et al., 2023). Namun, dalam praktiknya masih ditemukan perilaku
komunikasi digital yang kurang mencerminkan etika dan empati, seperti penggunaan
bahasa yang kurang santun, komentar bernada ejekan, serta candaan yang berpotensi
melukai perasaan teman sebaya. Kondisi ini menunjukkan bahwa ruang digital telah
menjadi bagian dari kehidupan sosial siswa dan turut memengaruhi pola interaksi
mereka.

Permasalahan tersebut mencerminkan adanya tantangan serius dalam
penerapan etika dan empati digital di kalangan siswa SMP. Media sosial dapat menjadi
ruang munculnya perilaku berisiko apabila pengguna belum memiliki kecakapan literasi
digital yang memadai (Fitria & Rohman, 2022). Rendahnya literasi digital dan etika
bermedia sosial menjadi salah satu faktor utama yang memicu munculnya perilaku tidak
empatik dalam interaksi daring (Faradila et al., 2025).

Dalam konteks pendidikan nasional, fenomena ini menjadi tantangan bagi
sekolah sebagai lembaga pembentuk karakter peserta didik. Pendidikan tidak hanya
bertujuan untuk mengembangkan aspek kognitif, tetapi juga membentuk sikap moral dan
sosial siswa. Oleh karena itu, sekolah dituntut untuk mampu merespons perkembangan
media sosial dengan memperkuat pendidikan karakter yang relevan dengan realitas
kehidupan digital remaja (Zahriyanto et al., 2025).

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) memiliki peran strategis
dalam menginternalisasikan nilai-nilai Pancasila kepada peserta didik. Salah satu nilai
fundamental dalam Pancasila adalah Sila Kedua, Kemanusiaan yang Adil dan Beradab,
yang menjadi dasar dan pembentukan karakter siswa terhadap martabat manusia, sikap
empati, dan perilaku yang beradab dalam kehidupan bermasyarakat. Nilai-nilai tersebut
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seharusnya tercermin tidak hanya dalam interaksi langsung, tetapi juga dalam
komunikasi digital melalui media sosial (J. Komunikasi et al., n.d.).

Namun, realitas di SMP Negeri 29 Samarinda menunjukkan adanya kesenjangan
antara pemahaman normatif siswa terhadap nilai-nilai Pancasila dengan praktik perilaku
mereka di media sosial, khususnya TikTok. Meskipun siswa telah memperoleh
pembelajaran PPKn yang menekankan nilai kemanusiaan dan etika sosial, nilai tersebut
belum sepenuhnya terinternalisasi dalam perilaku komunikasi digital siswa (Putri et al.,
2024). Berdasarkan hal ini dibutuhkan pendekatan pembelajaran PPKn yang lebih
kontekstual dan adaptif terhadap kehidupan digital siswa.

Penelitian mengenai media sosial dan karakter generasi muda telah banyak
dilakukan.Fidiansyah(2023) baik dalam bentuk perilaku positif maupun negatif melalui
interaksi di ruang digital. Namun, penelitian tersebut lebih berfokus pada perubahan
perilaku sosial secara umum dan belum mengkaji bagaimana remaja memaknai nilai-
nilai etika serta empati dalam berinteraksi di media sosial.Sementara itu,
Sulaksono(2025) menunjukkan bahwa pembentukan karakter generasi muda pada era
digital membutuhkan proses penghayatan dan penerapan nilai-nilai Pancasila. Meskipun
demikian, kajian tersebut masih bersifat konseptual dan umum, sehingga belum secara
spesifik menjelaskan bagaimana nilai-nilai Pancasila, khususnya Sila Kedua, dimaknai
dan diwujudkan oleh siswa dalam praktik penggunaan media sosial sehari-hari.

Sejauh ini, penelitian tentang media sosial pada remaja umumnya
menitikberatkan pada dampak penggunaan media sosial terhadap perilaku secara
umum atau pada aspek literasi digital. Penelitian yang secara khusus menggali
pemaknaan siswa SMP terhadap etika dan empati digital dalam penggunaan TikTok
serta mengaitkannya dengan nilai Sila Kedua Pancasila dalam konteks sekolah tertentu
masih relatif terbatas. Padahal, pendekatan pemaknaan sangat penting untuk
memahami bagaimana siswa menafsirkan dan mengimplementasikan nilai
kemanusiaan dalam praktik komunikasi digital sehari-hari.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini memiliki tujuan untuk mengkaji
pemaknaan siswa SMP Negeri 29 Samarinda terhadap etika dan empati digital dalam
penggunaan TikTok sebagai cerminan penerapan nilai Sila Kedua Pancasila.
Pendekatan kualitatif dipilih untuk memperoleh gambaran mendalam mengenai
pendalaman, pandangan, serta kesadaran siswa ketika melakukan interaksi dalam
lingkungan digital. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis
bagi pengembangan kajian Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan serta menjadi
dasar rekomendasi praktis bagi penguatan pendidikan karakter di sekolah.

METODE

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 29 Samarinda pada periode Maret—Mei
2026. Lokasi ini dipilih karena fenomena penggunaan media sosial, khususnya TikTok,
cukup aktif di kalangan siswa sehingga relevan untuk mengkaji perilaku komunikasi
digital remaja. Pemilihan informan dilakukan dengan mempertimbangkan rekomendasi
dari waka kesiswaan dan guru BK, kemudian para siswa dipilih menggunakan teknik
purposive sampling dengan kriteria: siswa sangat aktif menggunakan TikTok, sering
membuat atau berinteraksi dengan konten di platform tersebut, serta bersedia menjadi
informan penelitian. Maka didapatkan 10 siswa yang memenubhi kriteria Dalam penelitian
kualitatif, jumlah partisipan ditentukan berdasarkan kedalaman informasi hingga
mencapai saturasi data (Etikan, 2016).

Data penelitian diperoleh melalui tiga teknik, yaitu wawancara semi-
terstruktur, observasi non-partisipatif, serta dokumentasi. Teknik ini digunakan
untuk memperoleh pemahaman komprehensif mengenai perilaku komunikasi
digital siswa. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi metode dan member
checking. Proses analisis data mengikuti model interaktif Miles dan Huberman,
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yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan secara
sistematis. Pendekatan ini memungkinkan peneliti mengidentifikasi tema-tema
utama terkait etika dan empati digital siswa dalam penggunaan media sosial
(Izzati Nadya et al., 2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Data penelitian dihimpun melalui wawancara mendalam, observasi, serta
dokumentasi terhadap sepuluh siswa SMP Negeri 29 Samarinda yang aktif
menggunakan media sosial TikTok. Analisis data dilakukan melalui proses reduksi,
kategorisasi, dan penarikan tema-tema utama yang muncul dari pengalaman serta
pemaknaan informan terhadap etika dan empati digital. Berdasarkan hasil analisis,
ditemukan lima tema utama yang menggambarkan fenomena penggunaan TikTok di
kalangan remaja serta kaitannya dengan nilai Sila Kedua Pancasila, yaitu: (1) intensitas
dan pola penggunaan TikTok oleh remaja, (2) pemahaman siswa tentang etika digital,
(3) pengalaman empati terhadap fenomena cyberbullying, (4) kesenjangan antara nilai
kemanusiaan dan praktik komunikasi digital, serta (5) peran sekolah dalam membangun
etika dan empati digital siswa.

Kelima tema tersebut dapat dipahami melalui perspektif determinisme algoritme
yang dikemukakan oleh Scalvini (Scalvini, 2023). Dalam pandangannya, algoritme
platform digital tidak hanya berfungsi sebagai sistem rekomendasi konten, tetapi juga
membentuk pola konsumsi informasi, perilaku komunikasi, dan pertimbangan etis
pengguna melalui mekanisme seleksi serta distribusi konten.

Intensitas dan Pola Penggunaan TikTok oleh Remaja

Temuan penelitian menunjukkan bahwa TikTok merupakan media sosial yang
cukup dominan dalam kehidupan sehari-hari siswa. Sebagian besar informan
menggunakan TikTok dengan intensitas yang cukup tinggi, yaitu antara dua hingga lima
jam per hari. Penggunaan TikTok umumnya dilakukan setelah aktivitas sekolah dan
penyelesaian tugas belajar, terutama pada sore hingga malam hari. Sebagian besar
informan menyatakan bahwa TikTok digunakan sebagai sarana hiburan dan relaksasi
setelah kegiatan akademik, meskipun beberapa siswa mengakui terkadang
menghabiskan waktu lebih lama dari yang direncanakan (Fidiyansyah et al., 2023).

Salah satu informan menjelaskan bahwa ia menggunakan TikTok selama
beberapa jam setiap hari setelah pulang sekolah:

“Biasanya dari jam 4 sore sampai jam 9 malam.”

Aktivitas yang paling sering dilakukan oleh siswa di TikTok adalah menonton
video, memberikan tanda suka (like), membaca komentar, serta sesekali memberikan
komentar pada konten yang mereka anggap menarik. Sebagian kecil informan juga
mengunggah konten atau membagikan video kepada teman-temannya. Konten yang
muncul pada halaman beranda (For You Page/FYP) informan cukup beragam, mulai
dari konten hiburan seperti video lucu dan mukbang, hingga konten yang bersifat
motivasional. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun TikTok memiliki potensi sebagai
media edukasi, pemanfaatannya oleh siswa lebih dipengaruhi oleh pola konsumsi
hiburan dan mekanisme algoritmik platform yang memperkuat preferensi pengguna
terhadap konten non-akademik.

Salah satu informan menyatakan bahwa konten motivasi sering muncul di
beranda TikTok miliknya:

“Konten yang sering muncul biasanya kata-kata motivasi.”

Temuan ini menunjukkan bahwa TikTok tidak hanya berfungsi sebagai media
hiburan, tetapi juga menjadi ruang interaksi digital yang berpengaruh terhadap cara
remaja memperoleh informasi, hiburan, serta membangun relasi sosial (Sijunjung,
2023). Penggunaan media sosial yang bertanggung jawab memerlukan kemampuan

1220



Kalam Cendekia: Jurnal limiah Kependidikan P-ISSN: 2338-9400

Volume 14 Nomor 2 Tahun 2026 E-ISSN: 2808-2621

untuk memilih, mengevaluasi, dan membagikan konten secara tepat (Ratri & Aviyanti,
2025).
Pemahaman Siswa terhadap Etika Digital

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa dan siswi yang
menjadi informan memiliki pemahaman dasar mengenai konsep etika dalam
penggunaan media sosial. Para siswa memaknai etika digital sebagai perilaku yang
mencerminkan sikap sopan, menghargai orang lain, serta menghindari tindakan yang
dapat merugikan pengguna lain di ruang digital (Empathy et al., 2025). Pemahaman
siswa tentang etika digital di bentuk melalui proses sosialisasi di lingkungan keluarga,
pembelajaran di sekolah, serta pengalaman langsung dalam berinteraksi di media sosial
seperti TikTok, termasuk pengamatan terhadap komentar dan kasus cyberbullying
(Harmawati et al., 2024).

Salah satu informan menjelaskan bahwa etika dalam penggunaan TikTok
berkaitan dengan perilaku yang bertanggung jawab terhadap orang lain di media sosial.
“Etika dalam menggunakan TikTok menurut saya adalah bersikap sopan, tidak
menghina orang lain, tidak menyebarkan kebencian, dan menghargai sesama
pengguna.”

Pandangan serupa juga diungkapkan oleh informan lain yang menyatakan
bahwa etika digital mencakup sikap tidak menyebarkan aib orang lain, tidak memberikan
komentar negatif, serta tidak menyebarkan informasi yang tidak benar (Keindonesiaan,
2024;Keindonesiaan,2025).

“Bersikap baik dan sopan, tidak menyebar aib tanpa izin, tidak berkomentar negatif, tidak
menyebarkan hoax.”

Temuan ini menunjukkan bahwa siswa sebenarnya telah memiliki pemahaman
normatif mengenai perilaku yang dianggap baik dalam penggunaan media sosial
(Rohaini et al., n.d.). Namun demikian, pemahaman tersebut belum sepenuhnya
tercermin dalam praktik interaksi digital yang terjadi di lingkungan media sosial karena
dipengaruhi oleh faktor spontanitas interaksi, tekanan teman sebaya, dan karakteristik
media sosial yang cepat serta viral, sehingga terjadi kesenjangan antara pengetahuan
dan praktik.

Empati Remaja terhadap Fenomena Cyberbullying

Tema penting lain yang muncul dalam penelitian ini adalah munculnya empati
siswa terhadap fenomena cyberbullying di media sosial. Sebagian besar informan
menyatakan bahwa mereka merasa sedih, tidak nyaman, bahkan kasihan ketika melihat
pengguna lain menjadi korban ejekan, penghinaan, atau body shaming di TikTok (Sites,
2023).

Salah satu informan mengungkapkan perasaannya ketika melihat orang lain
dihina di media sosial:

“Sedih, karena mereka enggak salah apa-apa tiba-tiba diejek ataupun di-body shaming.”

Informan lain juga menyatakan bahwa memberikan komentar negatif terhadap
konten orang lain dapat melukai perasaan pembuat konten.

“Konten itu kan enggak mudah buatnya. Jadi kalau mau menghujat harus pikir perasaan
orang.”

Selain merasakan empati, beberapa informan juga mengaku pernah
memberikan dukungan kepada pengguna lain yang menjadi korban perundungan digital.
Dukungan tersebut biasanya diwujudkan dalam bentuk komentar positif, kata-kata
penyemangat, atau pembelaan terhadap korban cyberbullying. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian siswa telah memiliki kesadaran empati dalam interaksi digital, meskipun
fenomena cyberbullying masih sering ditemukan di media sosial (Ahyati et al., 2023).
Kesenjangan antara Nilai Kemanusiaan dan Praktik Komunikasi Digital

Hasil penelitian menunjukkan adanya kesenjangan antara pemahaman nilai
kemanusiaan yang dimiliki siswa dengan realitas perilaku komunikasi di media sosial.
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Sebagian besar informan memahami bahwa interaksi di media sosial seharusnya
mencerminkan nilai kemanusiaan, seperti sikap menghargai orang lain, menggunakan
bahasa yang sopan, serta menghindari tindakan yang merugikan orang lain (Yusuf &
Wibowo, 2024) .

Salah satu informan menjelaskan makna nilai kemanusiaan pada Sila Kedua
Pancasila sebagai berikut:

“Kemanusiaan yang adil dan beradab artinya kita harus memperlakukan orang lain
dengan adil, sopan, dan penuh rasa kemanusiaan.”

Namun demikian, para informan juga menyadari bahwa perilaku pengguna
TikTok secara umum belum sepenuhnya mencerminkan nilai tersebut. Masih banyak
ditemukan komentar kasar, ejekan, maupun tindakan perundungan yang bertentangan
dengan nilai kemanusiaan. Beberapa siswa mengaku merasa tidak nyaman ketika
melihat komentar yang merendahkan orang lain dan menilai perilaku tersebut tidak
sesuai dengan nilai kemanusiaan yang adil dan beradab. Pengalaman tersebut
membuat mereka lebih berhati-hati dalam berinteraksi di media sosial, meskipun masih
terdapat kekhawatiran menjadi sasaran komentar negatif ketika mengunggah konten.

Salah satu informan menyampaikan pandangannya sebagai berikut:

“Belum sepenuhnya, karena masih banyak komentar kasar dan perilaku tidak sopan.”

Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun para informan telah memahami nilai
kemanusiaan yang adil dan beradab, mereka masih menjumpai berbagai bentuk
komunikasi digital yang tidak sesuai dengan nilai tersebut di lingkungan TikTok. Dengan
kata lain, kesenjangan yang ditemukan lebih mencerminkan perbedaan antara nilai yang
dipahami siswa dan realitas komunikasi digital yang mereka amati di media sosial, bukan
semata-mata perilaku yang mereka lakukan sendiri.

Peran Sekolah dalam Membangun Etika dan Empati Digital

Tema terakhir yang akan di bahas dalam penelitian ini adalah pentingnya peran
sekolah dalam membangun kesadaran etika digital di kalangan siswa. Para informan
menilai bahwa sekolah memiliki peran penting dalam memberikan edukasi mengenai
penggunaan media sosial secara bijak serta menanamkan nilai-nilai empati dalam
interaksi digital (Hidayat et al., 2024).

Salah satu informan menyarankan agar sekolah memberikan literasi digital
kepada siswa agar mereka lebih memahami etika dalam menggunakan media sosial
(Ahyati et al., 2023).

“Sekolah bisa memberikan literasi digital dan mengaitkan materi pembelajaran dengan
etika digital.”

Selain itu, siswa juga menilai bahwa guru dapat memberikan contoh perilaku
yang baik dalam penggunaan media sosial sebagai bagian dari pendidikan karakter di
sekolah (Rohaini et al., n.d.). Dengan demikian, pendidikan formal memiliki peran
penting dalam menanamkan nilai kemanusiaan serta membangun kesadaran etika
digital pada generasi muda.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa remaja telah
memiliki pemahaman dasar mengenai etika dan empati digital dalam penggunaan
TikTok. Namun demikian, implementasi nilai-nilai tersebut dalam praktik komunikasi
digital masih menghadapi berbagai tantangan, terutama terkait dengan fenomena
komentar negatif, perundungan digital, serta rendahnya kesadaran sebagian pengguna
media sosial terhadap nilai kemanusiaan (Sulaksono et al., 2025). Oleh karena itu,
diperlukan sinergis antara keluarga, sekolah, dan masyarakat untuk memperkuat
pendidikan etika digital sebagai bagian dari penguatan nilai-nilai Pancasila di era digital.

Pembahasan

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa Tiktok telah terintegrasi dalam
aktivitas keseharian siswa SMP Negeri 29 Samarinda. Intensitas penggunaan yang
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cukup tinggi menunjukkan bahwa ruang digital kini berfungsi sebagai ruang sosial baru
bagi remaja dalam berinteraksi, memperoleh hiburan, serta mengekspresikan identitas
diri. Fenomena ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa penggunaan
media sosial oleh remaja memiliki hubungan dengan perkembangan interaksi sosial
serta pembentukan empati terhadap pengguna lain. Penelitian oleh (Meuthia et al.,
2023)menemukan bahwa frekuensi penggunaan media sosial memiliki hubungan positif
dengan empati kognitif dan afektif pada remaja, karena media sosial memungkinkan
individu memahami pengalaman orang lain melalui interaksi digital.

Ditinjau dari aspek etika digital, hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas
siswa telah mengenali bentuk perilaku yang dinilai sesuai dalam menggunakan media
sosial, seperti bersikap sopan, menghargai orang lain, serta tidak menyebarkan ujaran
kebencian. Hal ini menunjukkan bahwa secara konseptual siswa telah mengenal norma
dasar komunikasi digital. Namun demikian, penelitian lain menunjukkan bahwa praktik
komunikasi di media sosial sering kali berbeda dengan norma yang dipahami pengguna.
Penelitian Malikha (2024) mengenai komentar remaja di TikTok menemukan adanya
perubahan etika berbahasa di media sosial, di mana komentar yang bersifat sarkastik
dan langsung tanpa mempertimbangkan kesantunan sering muncul dalam interaksi
digital. Temuan ini memperkuat hasil penelitian bahwa terdapat kesenjangan antara
pemahaman etika digital dengan praktik komunikasi yang terjadi di ruang digital (Digital
et al., 2024).

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa siswa memiliki empati terhadap
fenomena cyberbullying yang terjadi di media sosial. Sebagian besar informan
menyatakan merasa sedih atau kasihan ketika menyaksikan pengguna lain menerima
penghinaan atau mengalami body shaming di TikTok. Penelitian ini sesuai dengan
penelitian Remaja (2024) yang menunjukkan bahwa tingkat empati pada remaja
pengguna TikTok berpengaruh terhadap kecenderungan perilaku cyberbullying.
Semakin tinggi empati yang dimiliki remaja, semakin rendah kecenderungan mereka
untuk melakukan perundungan digital terhadap pengguna lain. Dengan demikian,
empati digital dapat dipahami sebagai faktor penting dalam mencegah munculnya
perilaku agresif di ruang digital (Empathy et al., 2025).

Temuan Empathy (2025) juga memperlihatkan bahwa pengetahuan remaja
mengenai cyberbullying belum diikuti oleh tingkat empati digital yang tinggi, tingkat
empati digital mereka tidak selalu tinggi. Penelitian tersebut menemukan bahwa hanya
sebagian remaja yang menunjukkan empati tinggi terhadap korban perundungan di
media sosial, sehingga diperlukan penguatan pendidikan empati digital untuk mencegah
perilaku perundungan di ruang digital. Temuan ini relevan dengan hasil penelitian di
SMP Negeri 29 Samarinda yang menunjukkan bahwa meskipun siswa memahami
pentingnya menghargai orang lain, praktik komunikasi digital di media sosial masih
sering diwarnai oleh komentar negatif dan ejekan (Ahyati et al., 2023).

Dalam perspektif Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, temuan
penelitian ini memiliki relevansi yang kuat pada nilai Sila Kedua Pancasila, yaitu
Kemanusiaan yang Adil dan Beradab. Nilai kemanusiaan menekankan pentingnya
penghargaan terhadap martabat manusia, sikap empati terhadap sesama, serta perilaku
yang beradab dalam interaksi sosial. Namun demikian, perkembangan teknologi digital
telah menciptakan bentuk interaksi baru yang sering kali tidak diiringi dengan kesadaran
etika yang memadai. Oleh karena itu, nilai-nilai Pancasila perlu dikontekstualisasikan
dalam kehidupan digital agar dapat menjadi pedoman moral dalam interaksi di media
sosial.

Kontekstualisasi tersebut dapat dilakukan dengan menerjemahkan nilai-nilai Sila
Kedua ke dalam perilaku digital yang konkret, seperti menggunakan bahasa yang santun
saat berkomentar, menghormati perbedaan pendapat, menghindari penyebaran hoaks,
tidak melakukan cyberbullying, menjaga privasi pengguna lain, serta menunjukkan
empati kepada individu yang menjadi korban perundungan di ruang digital. Dalam
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konteks pendidikan, internalisasi nilai tersebut dapat dilakukan melalui pembelajaran
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan yang mengintegrasikan literasi digital,
analisis kasus nyata di media sosial, serta kegiatan reflektif yang mendorong siswa
menghubungkan nilai kemanusiaan dengan praktik komunikasi digital sehari-hari.

Temuan penelitian ini menempatkan sekolah sebagai salah satu lingkungan
penting dalam penguatan kesadaran siswa mengenai etika digital. Pendidikan literasi
digital di sekolah dapat membantu siswa memahami dampak dari perilaku komunikasi
di media sosial serta menumbuhkan sikap bertanggung jawab dalam menggunakan
teknologi digital. Penelitian (Rohaini et al., 2024) menunjukkan bahwa program literasi
digital yang diberikan kepada siswa dapat meningkatkan pemahaman mengenai etika
digital serta membantu menciptakan wadah digital yang bermanfaat dan bertanggung
jawab.

Atas dasar tersebut, literasi digital perlu diintegrasikan ke dalam proses
pendidikan karakter di lingkungan sekolah. Namun, penguatan literasi digital tidak cukup
dilakukan melalui ceramah mengenai etika bermedia sosial, tetapi perlu diwujudkan
melalui pembelajaran berbasis masalah, studi kasus, role playing, dan proyek digital
yang memungkinkan siswa mengalami, merefleksikan, serta mempraktikkan nilai
kemanusiaan dalam interaksi digital sehari-hari.

Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi dalam memperluas kajian
mengenai hubungan antara etika digital, empati sosial, dan nilai-nilai Pancasila dalam
penggunaan media sosial oleh remaja. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
pemahaman nilai kemanusiaan pada remaja sebenarnya sudah cukup baik, namun
implementasinya dalam ruang digital masih menghadapi berbagai tantangan. Dengan
demikian, penelitian ini memberikan perspektif bahwa penguatan nilai Pancasila dalam
pendidikan kewarganegaraan perlu diintegrasikan dengan literasi digital agar lebih
relevan dengan kehidupan generasi muda di era teknologi informasi.

SIMPULAN

Temuan penelitian menunjukkan bahwa siswa memahami penggunaan Tiktok
sebagai aktivitas yang tidak hanya berkaitan dengan hiburan, tetapi juga dengan
interaksi sosial yang menuntut penerapan etika dan empati. Berdasarkan hasil
wawancara dengan siswa, sebagian besar informan memahami bahwa perilaku yang
baik di media sosial mencakup sikap sopan, menghargai orang lain, tidak melakukan
perundungan, serta tidak menyebarkan informasi yang merugikan pengguna lain. Salah
satu informan menyatakan bahwa etika di TikTok berarti “berperilaku baik dan sopan,
tidak menyebarkan aib tanpa izin” . Temuan ini menunjukkan bahwa remaja telah
memiliki kesadaran dasar mengenai nilai kemanusiaan dalam interaksi digital.

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa praktik komunikasi di
media sosial belum sepenuhnya mencerminkan nilai Kemanusiaan yang Adil dan
Beradab. Informan menilai masih banyak komentar negatif, ejekan, dan tindakan body
shaming yang menunjukkan rendahnya empati digital di ruang daring . Hal ini
menandakan adanya kesenjangan antara pemahaman nilai moral dengan perilaku nyata
di media sosial.

Implikasi penelitian ini menegaskan pentingnya penguatan literasi digital dan
pendidikan karakter di sekolah, khususnya dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan. Sekolah perlu mengintegrasikan materi etika digital agar siswa
mampu berkomunikasi secara lebih bijak di media sosial.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, terutama
pada jumlah partisipan yang sangat terbatas dan fokus penelitian yang dilakukan hanya
pada satu sekolah. Penelitian berikutnya dapat memperluas jumlah dan karakteristik
informan serta mempertimbangkan pendekatan lain, termasuk mixed methods, sehingga
fenomena etika digital dapat dipahami secara komprehensif. Selain itu, penelitian
selanjutnya juga diharapkan dapat mengeksplorasi hal lain yang memengaruhi etika
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komunikasi digital, seperti peran keluarga, lingkungan pertemanan, serta budaya digital
di sekolah.
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